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PENGEMBANGAN QUICK RESPONSE CODE (QR CODE) 

KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN TINGGI SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA SUB MATERI POKOK PLANTAE 

UNTUK SISWA KELAS X SMA N 1 BANGUNTAPAN 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk 

QR Code sebagai media pembelajaran serta untuk mengetahui kualitas 

produk QR Code yang telah dikembangkan. Penelitian ini merupakan 

penelitian R&D dengan model pengembangan mengadaptasi model 4D 

Thiagarajan yang terdiri dari define, design, develop dan disseminate. 

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop. Instrumen penelitian 

berupa lembar penilaian kualitas media pembelajaran, angket penilaian 

dari ahli, dan angket respon siswa dalam bentuk checklist. Media 

Pembelajaran ini dinilai oleh 2 dosen ahli, 2 guru biologi, 2 peer reviewer, 

dan respon siswa kelas X MIPA sejumlah 21 siswa. 

Media yang dikembangkan adalah QR Code disertai buku panduan 

penggunaan QR Code. Berdasarkan penilaian kualitas produk dari ahli 

materi mendapatkan hasil persentase ideal 90,67% dengan kategori sangat 

baik, penilaian ahli media mendapatkan presentase ideal 93,33% kategori 

sangat baik, penilaian dari guru biologi dengan nilai persentase ideal 

81.72% dengan kategori sangat baik, penilaian dari peer reviewer dengan 

nilai persentase ideal adalah 96,90% kategori sangat baik, dan respon 

siswa mendapatkan persentase ideal 89,90% dengan kategori sangat baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berupa QR 

Code disertai buku panduan yang dikembangkan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran untuk siswa kelas X SMA N 1 Banguntapan 

 

Kata kunci:  QR Code, Media pembelajaran, Tumbuhan Tinggi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Era revolusi industri 4.0 mengubah cara pandang tentang 

pendidikan, Menurut Lase (2019) generasi saat ini yang dikenal dengan 

generasi Z telah berubah karena kemajuan teknologi. Bagi mereka belajar 

adalah tanpa batas, mereka dapat belajar dimana saja dan kapan saja, dan 

memiliki akses terbatas ke informasi baru. Selain itu penggunakaan alat 

digital dan forum online atau daring menjadi lebih disukai sehingga 

mereka berharap alat tersebut tersedia saat mereka butuhkan. Siswa 

generasi ini perlu bersiap untuk berkembang dalam Revolusi Industri 4.0.  

Sementara itu, Wahyuni (2018) mengemukakan meskipun guru 

tidak mendapat pengaruh khusus adanya revolusi industry 4.0 namun 

harus terus meningkatkan kualitas supaya mampu menghasilkan sumber 

daya manusia yang lebih berkualitas, ada 4 kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru pada era revolusi industri 4.0 ini, yakni guru harus 

mampu melakukan penilaian secara komprehensif, Guru harus memiliki 

kompetensi abad 21, yaitu karakter, akhlak dan literasi. Guru harus mampu 

menyajikanmodul sesuai passion siswa; dan  Guru harus mampu 

melakukan autentic learning yang inovatif. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era 

industri 4.0 saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia 
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pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan 

senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam 

peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi 

dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. (Gazali, 2018) 

  Salah satu perkembangan teknologi dibidang pendidikan saat ini 

adalah QR Code, QR Code adalah suatu jenis kode matrik atau batang 

yang dikembangkan oleh Denso Wave ,sebuah divisi Denso Cooperation 

yang merupakan salah satu perusahaan jepang dan dipublikasi pada tahun 

1994. QR merupakan singkatan dari Quick Response atau respon cepat. 

Tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh 

pembaca secara cepat dan mendapatkan respons yang cepat pula. QR Code 

mampu menyimpan informasi secara horizontal dan vertikal, berbeda 

dengan kode batang hanya menyimpan informasi secara vertikal. (Soon, 

2018) 

Sudah mulai banyak yang menggunaan QR Code sebagai media 

belajar. Media belajar adalah berkaitan dengan perantara yang berfungsi 

menyalurkan pesan dan informasi dari sumber yang akan diterima oleh si 

penerima pesan yang terjadi dalam proses pembelajaran (Mahnum 2012). 

Selanjutnya media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar 

mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan 

atau ketrampilan pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar.(Tafanoa,2018)  
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Penelitian yang dilakukan Saleh, 2018 tentang pemanfaatan QR 

Code sebagai media belajar asing pada perguruan tinggi indonesia 

memperoleh hasil bahwa QR Code memberikan manfaat yang sangat 

positif dalam implementasinya di pengajaran bahasa asing. Dan penelitian 

yang telah dilakukan Mustakim et al (2013) menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan QR Code lebih 

baik daripada hasil belajar siswa melalui pembelajaran konvensional. 

Selain itu, berdasarkan penelitian dari Saenab (2017) tentang respon 

mahasiswa terhadap penggunaan QR Code pada mata kuliah botani 

tumbuhan tinggi memberikan hasil yang menunjukkan bahwa penerapan 

CR Code dalam pembelajaran Botani Tumbuhan Tinggi direspon secara 

positif oleh mahasiswa biologi. 

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji 

tentang mahluk hidup dan kehidupan, tidak hanya manusia, hewan dan 

tumbuhan namun mencakup proses kehidupan. Pada materi tumbuhan/ 

materi plantae berdasarkan (permendikbud) No 24 Tahun 2016 tentang 

kompetensi inti dan kompetensi dasar pada  kurikulum 2013, yang harus 

dicapai pada materi plantae adalah mengaitkan tumbuhan ke dalam 

division berdasarkan ciri-ciri umum serta mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan dan pengamatan analisis fenetik dan filogenik tumbuhan.  

Oleh karena itu banyaknya kompetensi yang harus dicapai siswa 

pada materi plantae dapat dibantu salah satunya dengan penggunaan QR 

Code sebagai media belajar sesuai fungsinya menyimpan informasi 
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melalui kode matrik dan juga kemudahan dalam mengakses dapat 

memudahkan siswa dalam mempelajari materi plantae. Karena dalam 

penyajiannya QR Code menyimpan informasi yang dibutuhkan siswa baik 

dari klasifikasi tumbuhan dari tingkat divisio hingga spesies, ciri- ciri 

umum dan juga peranannya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA N 1 Banguntapan 

diketahui bahwa SMA N 1 Banguntapan terdapat biodiversitas tumbuhan 

yang sangat banyak mulai dari tanaman hias, tanaman penghasil buah, 

green house, apotek hidup, biopori, hutan mini dan beberapa koleksi 

tumbuhan. Sehingga banyak keanekaragaman tumbuhan yang ada di 

sekolah namun identifikasi dan inventarisasi tumbuhan belum menyeluruh 

begitupun identifikasi dan inventarisasi tumbuhan dengan menggunakan 

QR Qode belum pernah dilakukan. Kemudian kegiatan belajar masih 

diruang kelas dan laboratorium belum memanfaatkan lingkungan sekolah 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang maksimal. Seperti yang 

dikemukakan Husamah (2013) Pembelajaran luar kelas lebih efektif dalam 

pengembangan kemampuan kognitif siswa bila dibandingkan dengan 

pembelajaran di dalam kelas.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Biologi SMA N 1 

Banguntapan adalah proses belajar pada materi plantae menggunakan 

sumber belajar seperti buku paket, power point, dan katalog tumbuhan 

akan tetapi pemanfaatan lingkungan sekolah SMA N 1 Banguntapan 
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khususnya biodiversitas tumbuhan sebagai media belajar berbasis QR 

Code belum tersedia 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengembangkan 

QR Code keanekaragaman tumbuhan tingkat tinggi yang ada SMA N 1 

Banguntapan. CR Code ini disusun dari hasil penelitian di SMA N 1 

Banguntapan untuk dimanfaatkan sebagai media belajar mandiri siswa.  

B. Identifikasi Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperoleh beberapa 

identifikasi masalah yaitu: 

1. Kegiatan pembelajaran biologi belum memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai bagian dari pembelajaran melalui pengamatan 

khususnya pada materi plantae. 

2. Media Belajar berbasis QR Code belum tersedia untuk memfasilitasi 

kegiatan belajar dalam materi plantae 

3. Keanekaragaman tumbuhan yang ada di sekolah tinggi namun 

identifikasi tumbuhan belum menyeluruh sehingga perlu dilakukan 

pengumpulan data tumbuhan berupa inventaris yang bisa 

dikembangkan menjadi media belajar 

C. Pembatasan Masalah 

 

1. Obyek :Penelitian ini difokuskan pada pengembangan QR Code 

keanekaragaman tumbuhan tinggi. Dan materi biologi yang digunakan 
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dalam pengembangan  QR Code keanekaragaman tumbuhan tinggi 

adalah materi Plantae  

2. Subyek : Ahli Materi, Ahli Media, Guru Biologi, Peer reviewer, dan 

Siswa 

D. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana mengembangkan QR Code keanekaragaman tumbuhan 

tingkat tinggi di SMA N 1 Banguntapan sebagai media pembelajaran 

siswa? 

2. Bagaimana kualitas QR Code keanekaragaman tumbuhan tingkat 

tinggi di SMA N 1 Banguntapan sebagai media belajar siswa? 

E. Tujuan penelitian  

 

1. Mengembangkan QR Code keanekaragaman tumbuhan tingkat tinggi 

di SMA N 1 Banguntapan sebagai media pembelajaran siswa 

2. Mengetahui kualitas QR Code  keanekaragaman tumbuhan tingkat 

tinggi di SMA N 1 Banguntapan sebagai media pembelajaran siswa 

F.  Spesifikasi Produk Pengembangan 

 

1. QR Code dibuat langsung secara online atau daring dengan mengisi 

database tumbuhan kedalam aplikasi plant pedia 

2. Media Pembelajaran Berbentuk QR Code dicetak berwarna dalam 

bentuk kartu  dengan kertas Art Paper (AP) berukuran B5 dan 

dipotong kecil ukuran 5x 5 



7 
 

 
 

3. Media bisa diakses oleh semua kalangan baik siswa, guru, karyawan 

dengan smartphone yang sudah memiliki aplikasi scanner. 

4. Didalam QR Code terdapat klasifikasi tumbuhan, nama tumbuhan, 

morfologi tumbuhan dan peranan tumbuhan. 

G. Manfaat pengembangan  

 

1. Bagi siswa 

a. Memberikan pengalaman langsung bagi siswa 

b. Membantu mempermudah siswa untuk menemukan alternative 

media dalam belajar dan memahami materi 

2. Bagi guru  

a. Memberikan alternative sumber belajar kepada siswa untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

b. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru 

dengan siswa 

3. Bagi Sekolah  

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini menjadi masukan 

disekolah dan sosialisasi penggunaan QR Code dalam mata pelajaran 

Biologi Pokok Bahasan Plantae Kelas X 

4. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan untuk menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh di bangku kuliah terhadap masalah- masalah yang 

dihadapi di dunia nyata. 
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H. Asumsi dan keterbatasan 

1. Asumsi pengembangan  

Asumsi pengembangan dalam penelitian pengembangan QR Code 

keanekaragaman tumbuhan tingkat tinggi sebagai media pembelajaran 

adalah: 

a. QR Code disusun sebagai media pembelajaran Biologi yang dapat 

digunakan di dalam kelas maupun di luar kelas secara mandiri oleh 

Siswa Kelas X SMA N 1 Banguntapan.  

b. Media Pembelajaran Berbentuk QR Code dapat meningkatkan 

keaktifan Belajar biologi pada kompetensi identifikasi Tumbuhan 

kelas X SMA N 1 Banguntapan. 

c. QR Code dapat diakses semua siswa maupun guru yang memiliki 

smartphone android. 

d. Smartphone memiliki aplikasi Scanner. Dapat di-instal pada semua 

Handphone android. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

Keterbatasan dari penelitian pengembangan ini, yaitu:  

a. Jenis QR Code pada media ini adalah dynamic QR Code  

b. Materi pokok yang dibahas dalam media QR Code ini adalah 

Plantae. 

c. Pengembangan QR Code hanya sebatas pada keanekaragaman 

Tumbuhan Tinggi. 
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d. Penilaian validasi produk oleh 1 Ahli Materi, 1 Ahli Media, 2 

Guru Biologi, 2 peer reviewer 

e. Uji coba terbatas dilakukan oleh 15 siswa kelas X SMA N 1 

Banguntapan secara online atau daring bukan dilingkungan 

sekolah  

 

 

 



 
 

57 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut 

1. Penelitian pengembangan QR Code menggunakan model 4D dengan 

melaksanakan sampai tahap 3D. Tahap define sebagai tahap awal 

untuk mengambil data meliputi analisis masalah, analisis kurikulum, 

analisis media, dan analisis karakteristik siswa. Tahap design sebagai 

tindak lanjut tahap define untuk membuat media pembelajaran sesuai 

dengan data awal, dan tahap development sebagai uji lanjut dari produk 

yang dirancang pada tahap design yang dilakukan secara online atau 

daring. Tahap disseminate tidak dilakukan karena keterbatasan waktu 

dan biaya. 

2. Kualitas QR Code keanekaragaman tumbuhan tinggi mendapatkan 

penilaian sangat baik dari ahli materi dengan persentase ideal 90,67%, 

sangat baik (SB) dari ahli media dengan persentase ideal 93,33% , 

sangat baik (SB) dari guru biologi dengan nilai persentase ideal 

81.72%, sangat baik (SB) dari peer reviewer dengan nilai persentase 

ideal adalah 96,90%, dan sangat baik (SB) dari respon siswa dengan 

persentase ideal 89,90%. Berdasarkan hasil penilaian dari masing 

masing ahli dan respon siswa, dapat dikatakan produk yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran.
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B. Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas lagi tidak sebatas 

pada tumbuhan tinggi, akan tetapi seluruh tumbuhan yang ada di 

sekolah supaya bisa diaplikasikan pada materi plantae secara 

menyeluruh. 

2. Hasil penelitian ini perlu dilakukan penelitian lanjut berupa penelitian 

eksperimen untuk mengetahui pengaruh produk QR Code terhadap 

minat, motivasi dan hasil belajar siswa. 
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